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Abstract: The aim of this study is to describe the model of the application of character education in
Islamic education as well as to study the supporting and inhibiting factors in the application of character
education in the learning of Islamic Religious Education at Islamic Elementary School, Tirtayasa in the
city of Serang. This study uses qualitative analytical descriptive methods. Data were collected by using
in-depth interviews, observation, documentation, and analyzed descriptively qualitatively. The results
showed that the model of the application of character education in the teaching of Islamic education in
Tirtayasa Islamic Elementary School principals and teachers had made school programs consisting of
habits related to religious values, as well as subjects debated by students who would get used to the
Dhuha prayer and read the Quran, familiarizing Dhuhur prayer in congregation and Ashar prayer in
congregation in the school mosque, and memorizing short letters or juz Amma in Islamic religious
education subjects to support student religious relations. In addition students are also required to arrive
on time and to be sanctioned if they come late to deliver disciplined students, students are prohibited
from cheating during tests to practice honesty of students, and students are required to move class
pickets as provided to improve the comfort of answers. The inhibiting factor is that each student has
different abilities and different motivations that cause difficulties in conditioning students to learn.

Keywords : Character Education, Islamic Religious Education, Islamic Elementary Schools.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model penerapan pendidikan karakter dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam serta untuk mengetahui factor pendukung dan penghambat dalam
penerapan pendidikan karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Tirtayasa kota
Serang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis. Data
dikumpulkan dengan menggunakan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan kemudian
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Islam Tirtayasa maka kepala sekolah dan
guru telah membuat program sekolah berupa pembiasaan yang berkaitan dengan nilai-nilai religius,
seperti sebelum pelajaran dimulai siswa selalu membiasakan shalat dhuha dan membaca al-Qur’an,
membiasakan shalat dhuhur berjamaah dan shalat ashar berjamaah di masjid sekolah, serta menghafal
surat-surat pendek atau juz ‘Amma pada mata pelajaran pendidikan Agama Islam guna melatih sikap
religius siswa. Selain itu siswa juga diwajibkan datang tepat waktu dan diberikan sanksi jika datang
terlambat untuk melatih kedisplinan siswa, siswa di larang mencontek saat ulangan untuk melatih
kejujuran siswa, dan siswa di wajibkan untuk melaksanakan piket kelas sesuai jadwal yang telah
ditetapkan untuk melatih sikap tanggunjawab. Adapun faktor penghambatnya adalah setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dan motivasi yang berbeda pula sehingga guru mengalami
kesulitan dalam mengkondisikan siswa dalam belajar

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Pendidikan Agama Islam, Sekolah Dasar Islam

Model Penerapan Pendidikan ...
(Wahidi, 2020) 359


http://jurnal.abulyatama.ac.id/dedikasi

Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Juli 2020 : 359-370

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

Kritik  terhadap dunia  pendidikan  yang
mengemuka akhir-akhir ini adalah pendidikan
belum berhasil membangun manusia Indonesia
yang berkarakter. Bahkan, tidak sedikit yang
menyebutkan bahwa pendidikan telah gagal karena
banyak lulusan sekolah atau sarjana yang cerdas
tetapi bermental dan bermoral lemah. Hal ini
dibuktikan dengan maraknya tindak kekerasan
antar-pelajar, antar-mahasiswa, pelajar dengan
mahasiswa maupun pelajar dengan masyarakat
yang sering terjadi memperkuat pendapat tersebut.
Selain itu, persoalan-persoalan korupsi, kejahatan
seksual, perusakan, kehidupan ekonomi yang
konsumtif, kehidupan politik yang tidak produktif,
perilaku individualis yang menjadi sorotan tajam
masyarakat semakin mempertegas sinyalemen
kegagalan pendidikan dalam membentuk manusia
Indonesia yang berkarakter. Oleh karena itu
Pendidikan karakter harus diterapkan sejak dini,
setidaknya pada anak usia sekolah dasar, hal ini
untuk lebih mempermudah dalam pembentukan
karakter pada anak.

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta
didik, yang mengandung komponen pengetahuan,
kesadaran individu, tekad serta adanya kemauan
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, maupun bangsa,
sehingga akan terwujud insan kamil. Oleh karena
itu, proses pembelajaran tidak hanya dilakukan di
dalam kelas saja, tetapi bisa dilakukan diluar kelas.
Namun, pada  kenyataannya
Pendidikan karakter di sekolah-sekolah masih

penanaman

kurang berjalan efektif dikarenakan siswa belum

menemukan sosok teladan. Bahkan guru PAI
sendiri belum sepenuhnya menampilkan teladan
moral atau menjadi model kurikulum karakter
berjalan. Akibatnya, siswa berpandangan bahwa
pendidikan karakter hanya sekedar wacana saja
karena mereka gagal menemukan sosok teladan
dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlu
memunculkan model pengembangan pendidikan
karakter ~yang efektif khususnya dalam
pembelajaran  PAI, yang tujuannya agar
menghasilkan proses pembelajaran PAI yang
berkarakter, karena dalam pembelajaran PAI guru
tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk
menguasai ajaran Islam saja, akan tetapi yang
terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat
mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus
penelitian ini adalah mencari jawaban atas
pertanyaan:  “Bagaimana Model  Penerapan
Pendidikan  Karakter Yang Efektif dalam
Pembelajaran PAI di SD Islam Tirtayasa Kota
Serang Propinsi Banten” sehingga menjadi sekolah
yang berhasil guna, berkarakter dan tetap eksis
perkembangannya serta layak diteladani oleh
Sekolah Dasar lainnya di Kota Serang.

Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
pendidikan  karakter =~ dalam
Pembelajaran PAI di SD Islam Tirtayasa Kota

menerapkan

Serang  Banten, serta  pendukung dan
penghambatnya sehingga menjadi sekolah yang
berhasil guna, berkarakter baik dan tetap eksis
perkembangannya serta layak diteladani oleh

sekolah lainnya di kota Serang.
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KAJIAN PUSTAKA

Pendidikan karakter dewasa ini bukan saja
merupakan hal yang penting bagi lembaga
pendidikan, tetapi menjadi kebutuhan yang harus
diberikan kepada peserta didik, karena kebutuhan
bangsa ini bukan hanya mengantarkan dan
mencetak peserta didik cerdas dalam nalar, tetapi
juga harus cerdas dalam moral, karena kondisi
bangsa ini semakin menunjukkan perilaku
antibudaya dan antikarakter. Perilaku antibudaya
bangsa ini di antaranya ditunjukkan oleh semakin
memudarnya sikap kebhinnekaan dan kegotong-
royongan, di samping begitu kuatnya pengaruh
budaya asing di tengah-tengah masyarakat kita.
Adapun perilaku antikarakter bangsa ini di
antaranya ditunjukkan oleh hilangnya nilai-nilai
luhur yang melekat pada bangsa Indonesia, seperti
kejujuran, kesantunan, dan kebersamaan. Hal ini
cukup menjadikan keprihatinan kita bersama,
sehingga harus ada usaha untuk menjadikan nilai-
nilai itu kembali menjadi karakter yang kita
banggakan di hadapan bangsa lain. Salah satu
upaya ke arah itu adalah memperbaiki sistem
pendidikan kita harus menitikberatkan pada
pendidikan karakter. Kita harus berjuang untuk
menjadikan nilai-nilai luhur itu kembali menjadi
karakter yang kita banggakan di hadapan bangsa
lain.

Sebagai bagian dari pendidikan nasional,
Pendidikan Agama Mempunyai peran yang sangat
penting dan strategis dalam rangka mewujudkan
fungsi dan tujuan pendidikan nasional. Peraturan
Pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan Pasal 2 ayat
(1) secara tegas menyatakan bahwa Pendidikan

Agama berfungsi membentuk manusia Indonesia

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu
menjaga kedamaian dan kerukunan antar umat
beragama.  Melihat  demikian  pentingnya
Pendidikan Agama di sekolah sebagaimana
dirumuskan dalam peraturan perundang-undangan
di atas, maka Pendidikan Agama Islam memiliki
peran dan tanggung jawab yang sangat besar
dalam ikut serta Mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, terutama untuk mempersiapkan peserta
didik dalam memahami ajaran-ajaran agama dan
berbagai  ilmu  yang  dipelajari  serta
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.
Namun demikian membangun karakter
bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus
dilakukan secara berkesinambungan, oleh karena
itu  pemerintah kita yang diwakili oleh
Kementerian Pendidikan Nasional tiada henti-
hentinya melakukan upaya-upaya untuk perbaikan
kualitas pendidikan di Indonesia, namun belum
semuanya berhasil, terutama menghasilkan insan
Indonesia yang berkarakter. Salah satu upaya untuk
mewujudkan pendidikan yang seperti di atas, para
peserta didik harus dibekali dengan pendidikan
khusus yang membawa misi pokok dalam
pembinaan karakter/akhlak mulia. Di sinilah mata
pelajaran pendidikan agama islam menjadi sangat
penting untuk menjadi pijakan dalam pembinaan
karakter siswa sejak dini, paling tidak pada anak
usia sekolah dasar, mengingat tujuan akhir dari
pendidikan agama Islam tidak lain adalah
terwujudnya akhlakul karimah atau karakter mulia.
Tentu saja misi pembentukan karakter ini
tidak hanya diemban oleh pendidikan agama islam
saja, akan tetapi juga oleh pelajaran-pelajaran lain

secara  bersama-sama. Meskipun demikian,
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pendidikan agama islam dapat dijadikan basis yang
langsung berhubungan dengan pembinaan karakter
siswa, terutama karena hampir semua materi
pendidikan agama islam sarat dengan nilai-nilai
karakter.

Disamping itu, aktivitas keagamaan di
sekolah yang merupakan bagian dari pendidikan
agama Islam dapat dijadikan sarana untuk
membiasakan siswa memiliki karakter mulia.

Dalam proses pembelajaran  berbasis
pendidikan karakter, pendidikan agama islam
dapat diajarkan secara sistematis dengan model
pendidikan /olistic, yaitu menggunakan metode
knowing the good, feeling the good, dan acting the
good. Knowing the good bisa mudah diajarkan
sebab pengetahuan bersifat kognitif saja. Setelah
knowing the good harus ditumbuhkan feeling
loving the good, yakni bagaimana merasakan dan
mencintai suatu kebajikan atau yang dianggap baik
menjadi engine yang bisa membuat orang
senantiasa mau berbuat kebaikan tersebut.
Sehingga tumbuh kesadaran bahwa, orang mau
melakukan perilaku kebajikan karena dia cinta
dengan perilaku kebajikan itu. Setelah terbiasa
melakukan kebajikan, maka acting the good, yaitu
berubah menjadi suatu kebiasaan dan menjadi
sebuah  karakter, sehingga dengan model
pembelajaran berbasis karakter ini diharapkan
siswa memiliki akhlak yang mulia, seperti religius
(shalat, puasa, dapat membaca Al-Qur’an), santun,
disiplin, percaya diri, jujr, bertanggungjawab,
kerja keras, taat terhadap aturan dan lain

sebagainya.

Pendidikan Karakter

Kata ‘karakter’ sesungguhnya berasal dari
bahasa Latin: “kharakter”, “kharassein”, “kharax”,
dalam bahasa Inggris: character, dalam bahasa
Indonesia: “karakter”, dan dalam bahasa Yunani:
character, dari charassein yang berarti membuat
tajam, membuat dalam (Majid & Andayani, 2011).
Hendro Darmawan mengartikan karakter sebagai
watak, tabiat, pembawaan, dan kebiasaan
(Darmawan, dkk, 2010). Pengertian yang tidak
berbeda juga dikemukakan Dharma Kesuma yang
mengatakan bahwa arti kata karakter adalah budi
pekerti, akhlak, moral, afeksi, susila, tabiat, dan
watak (Kesuma, dkk, 2011).

Dari konsep karakter ini muncul konsep
pendidikan  karakter (character  education).
Pendidikan karakter adalah pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, dan
pendidikan akhlak yang bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati
(Pedoman Pelaksanana Pendidikan Karakter,
2011). Pendidikan karakter adalah bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk
tindakan atau tingkah laku.

Menurut Ratna Megawangi, pendidikan
karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik
anak-anak agar dapat mengambil keputusan
dengan bijak dan mempraktikannya dalam
kehidupan schari-hari, sehingga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada
lingkungannya (Megawangi, 2004). Sedangkan
Thomas Lickona, menyatakan bahwa Pendidikan

karakter adalah pendidikan untuk ‘membentuk’

362

ISSN 2548-8848 (Online)



= Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vo. 4, No. 2, Juli 2020 : 359- 370

kepribadian seseorang melalui pendidikan budi
pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan
nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang
lain, kerja keras dan sebagainya (Lickona, 1999).
Pendidikan  karakter juga  scharusnya
membawa peserta didik kepengenalan nilai secara
kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata”. Atau
menurut Megawangi (2004) ada tiga tahap
pembentukan karakter: (1) Moral Knowing:
Memahamkan dengan baik pada anak tentang arti
kebaikan. Mengapa harus berperilaku baik. Untuk
apa berperilaku baik. Dan apa manfaat berperilaku
baik, (2) Moral Feeling: Membangun kecintaan
berperilaku baik pada anak yang akan menjadi
sumber energi anak untuk Dberperilaku baik.
Membentuk  karakter adalah dengan cara
menumbuhkannya, (3) Moral Action: Bagaimana
membuat pengetahuan moral menjadi tindakan
nyata. Moral action ini merupakan outcome dari
dua tahap sebelumnya dan harus dilakukan
berulang-ulang agar menjadi moral behavior. Oleh
karena itu dalam pendidikan karakter bukan
sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal
mana yang baik, sehingga peserta didik menjadi
paham (kognitif) tentang mana yang benar dan
salah, mampu merasakan (afektif) nilai yang baik
dan biasa melakukannya (psikomotorik). Dengan
kata lain, pendidikan karakter harus melibatkan
bukan saja aspek pengetahuan yang baik (moral
knowing), akan tetapi juga merasakan dengan baik
(moral feeling), dan perilaku yang baik (moral

action). Pendidikan karakter menekankan pada

habit atau kebiasaan yang terus menerus
dipraktikan dan dilakukan.

Melihat makna pendidikan karakter di atas,
maka pendidikan karakter merupakan sebuah
proses membentuk akhlak, kepribadian dan watak
yang baik, yang bertanggung jawab akan tugas
yang diberikan Allah kepadanya di dunia, serta
mampu menjalankan perintahNya dan menjauhi
laranganNya, melalui pembiasaan yang terus
menerus dilakukan dalam kehidupannya baik di
keluarga, sekolah, masyarakat, dan negara
sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif
kepada lingkungannya.

Model dan Desain Pendidikan Karakter

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
Daring, model adalah pola (contoh, acuan, ragam,
dan sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Model pendidikan karakter dalam
pembelajaran PAI berarti pola atau acuan yang
menjelaskan implementasi pendidikan karakter
yang di integrasikan ke dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun tujuan
pendidikan karakter yang diharapkan Kementerian
Pendidikan Nasional (2010) adalah:

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif
peserta didik sebagai manusia dan
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa;

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku
peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan
nilai- nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religius;

C. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai

generasi penerus bangsa;

Model Penerapan Pendidikan ...
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d. Mengembangkan kemampuan peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif,
berwawasan kebangsaan; dan

€. Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur, penuh kreativitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan
yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).
Adapun desain pelaksanaan pendidikan

karakter, menurut Koesoma (2011) setidaknya ada

tiga desain, yakni: pertama, desain pendidikan
karakter berbasis kelas. Desain ini berbasis pada
hubungan dosen sebagai pendidik dan mahasiswa
sebagai pembelajar di dalam kelas. Konteks
pendidikan karakter adalah proses hubungan
komunitas kelas dalam konteks pembelajaran.

Relasi antara guru dengan pembelajar bukan

monolog, melainkan dialog dengan banyak arah.
Kedua, desain pendidikan karakter berbasis

kultur  sekolah/perguruan tinggi. Desain ini
membangun budaya kampus yang mampu
membentuk karakter mahasiswa dengan bantuan
pranata sosial kampus agar nilai tertentu terbentuk
dan terbatinkan dalam diri mahasiswa. Ketiga,
desain pendidikan karakter berbasis komunitas.

Dalam mendidik, komunitas perguruan tinggi

negeri maupun swasta tidak berjuang sendirian.
Kalau ketiga komponen bekerjasama

melaksanakan dengan baik, maka akan terbentuk
karakter bangsa yang kuat.

Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Adapun nilai-nilai pendidikan karakter yang
dikembangkan Kementerian Pendidikan ada

delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut

bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan
tuyjuan pendidikan nasional. Delapan belas nilai
tersebut yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan tanggung jawab (Pusat Kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional, 2009).

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Marimba Pendidikan Islam adalah
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukura-ukuran Islam.
Dengan pengertian yang lain seringkali beliau
mengatakan kepribadian utama tersebut dengan
istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama islam, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
islam, dan bertanggungjawab sesuai dengan nilai-
nilai Islam (Uhbiyati, 1998).

Sedangkan  menurut  hasil  seminar
Pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960
menyatakan Pendidikan Islam adalah bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut
ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan,
mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi
berlakunya semua ajaran Islam (Uhbiyati, 1998).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan, pendidikan agama adalah
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan

peserta didik dalam mengamalkan ajaran
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agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan (Pasal 1 ayat 1).

Dari uraian tersebut diatas, maka pendidikan
agama islam adalah pendidikan tentang akhlak
artinya bagaimana seorang anak agar memiliki
perilaku yang baik, yang sesuai dengan ajaran

Islam.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama sebagaimana
dalam PP. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan
agama dan keagamaan, pendidikan agama
bertujuan untuk berkembangnya kemampuan
peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang
menyerasikan  penguasaannya dalam  ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni (Pasal 2 ayat 2).

Lebih spesifiknya maka Pendidikan Agama
Islam bertujuan untuk:

Menumbuh kembangkan akidah melalui
pemberian, pemupukan, dan pengembangan

pengetahuan, pengamalan,

penghayatan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik
tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT;

Mewujudkan manuasia Indonesia yang taat
beragama dan berakhlak mulia yaitu manusia yang
berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif,
jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh),
menjaga keharmonisan secara personal dan sosial

serta mengembangkan budaya agama dalam

komunitas sekolah/perguruan tinggi.

METODE PENELITIAN

Adapun Penelitian ini adalah termasuk jenis

penelitian kualitatif (qualitative research) dengan
pendekatan yang bersifat  deskriptif dan
eksplanatoris. Pendekatan deskriptif berupaya
menjawab  “apa” yang terjadi, sedangkan
eksplanatoris ~ menjawab  “Mengapa”  dan
“Bagaimana”, yang kemudian dituangkan dalam
bentuk tulisan.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang
dilaksanakan secara intensif, terperinci dan
mendalam  terhadap objek tertentu yang
membutuhkan suatu analisis komprehensif dan
menyeluruh. Dalam hal ini penelitian ini
difokuskan pada “Model penerapan pendidikan
karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SD Islam Tirtayasa Kota Serang Provinsi
Banten.

Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Observasi. Metode observasi ini merupakan
suatu penyelidikan yang dijalankan secara
sistematik dan sengaja digunakan untuk
menggunakan alat indra terhadap kejadian-
kejadian yang langsung ditangkap pada saat
itu. Teknik ini dilakukan dengan melalui
pengamatan secara langsung dan intensif.

b. Wawancara. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan
keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka
dengan orang yang dapat memberikan
keterangan pada si peneliti.

Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,
maka data yang digali dan dihimpun dari lapangan
adalah data yang disajikan dalam bentuk kata,
bukan bentuk angka. Dengan demikian analisis data
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yang digunakan oleh peneliti mengacu pada tiga
langkah, sebagaimana diketengahkan model
penyajian dan analisis data dari Miles dan
Huberman (Sugiono, 2008) yaitu:

Reduksi data

Reduksi data yaitu berkenaan dengan proses
penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan,
abstraksi, dan perubahan data kasar yang terdapat
dalam bentuk tulisan hasil dari catatan lapangan.
Reduksi data dilakukan ketika awal penelitian,
terutama ketika mengadakan dialog dan
wawancara dengan kepala sekolah, serta beberapa
oang guru di SDI Tirtayasa kota Serang.

Display data

Langkah kedua kegiatan analisis data adalah
display data. Display data adalah pengumpulan
data yang terorganisir dari informasi yang patut
ditarik kesimpulan, dan penentuan langkah
berikutnya. Pencarian display data membantu kita
dalam memahami apa yang terjadi dan untuk
mengerjakannya serta berikutnya menganalisis.
Display data banyak tipenya seperti matrik, grafik,
jaringan, peta, semuanya itu dibentuk untuk
mengumpulkan dan mengorganisir informasi
dengan segera dapat diperoleh, tersusun rapi,
sehingga menganalisis dapat melihat apa yang
terjadi, lalu menarik kesimpulan.

Penarikan kesimpulan/verifikasi

Arus ketiga aktivitas analisis data adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi (pembuktian

data).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi maka ditemukan
bahwa dalam pembelajaran PAI di kelas, guru
menggunakan tempat belajar, media, dan metode

yang variatif serta aplikatif. Guru diberikan

kebebasan dalam  mengelola pembelajaran
seefektif dan seefisien mungkin agar tercapai
tujuan pembelajaran secara optimal dan tercipta
pembelajaran  yang menyenangkan dengan
melibatkan partisipasi siswa. Sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran, maka guru terlebih dahulu
menyiapkan ~ RPP  (Rencana  Pelaksanaan
pembelajaran), media pembelajaran, metode
mengajar, sumber belajar, dan evaluasi
pembelajaran.  Dengan  adanya  persiapan
pembelajaran yang matang maka setengah
keberhasilan dalam suatu pembelajaran sudah
dapat tercapai dan setengahnya lagi terletak pada
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, guru PAI
selalu menyelipkan ciri khas ke-IT-annya, yaitu
mengaitkan materi yang diajarkan dengan ayat-
ayat al-qur’an atau hadits-hadits yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari. Konsep materi
pembelajaran disampaikan dengan
mempertimbangkan kedalaman dan keluasan
materi, sikap mental yang dikembangkan,
mternalisasi  nilai-nilai ~ Islam,  kesesuaian
kontekstual, dan informasi kekinian.

Hal ini juga didukung dengan kegiatan-
kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan
merupakan satu ciri dari Sekolah Dasar Islam
Tirtayasa yang merupakan salah satu usaha untuk
menanamkan karakter yang positif pada siswa
sesuai dengan nilai-nilai  religi. Kegiatan
pembiasaan juga merupakan proses untuk
pembentukan akhlak dan penanaman serta
pengamalan ajaran Islam. Kegiatan-kegiatan
pembiasaan tersebut diantaranya adalah seluruh

siswa diwajibkan untuk melaksanakan shalat

Dhuha setiap hari sebelum pelajaran dimulai yang
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kemudian dilanjutkan dengan membaca Al-
Qur’an, selain itu siswa juga diwajibkan untuk
shalat Dhuhur berjamaah dan shalat ashar
berjamaah di Masjid sekolah. Sedangkan
penerapan pendidikan karakter dalam
pembelajaran agama Islam maka SD Islam
Tirtayasa selalu membiasakan siswanya untuk
menghafal surat-surat pendek atau juz ‘amma
dalam setiap pembelajaran PAI di kelas dan
menyetorkan hafalannya setiap minggu, selain itu
siswa juga diajarkan BTQ atau baca tulis Al-
Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid. Dengan adanya
pembiasaan tersebut diharapkan siswa SD Islam
Tirtayasa dapat membaca Al-qur’an dengan baik
dan benar serta memahami dan mempunyai
kompetensi yang unggul untuk bekal dalam
kehidupannya.

Selain dengan pembiasaan juga dengan
keteladanan. Tidak hanya para siswanya saja yang
menjalankan  pembiasaan-pembiasaan  tersebut
akan tetapi para gurunyapun harus ikut
melaksanakannya.  Sedangkan untuk melatih
kedisiplinan, maka siswa diwajibkan datang ke
sekolah tepat waktu yaitu pukul 6.30 dan diberikan
sanksi jika datang terlambat. Selain itu juga, siswa
di larang mencontek saat ulangan untuk melatih
kejujuran siswa, dan siswa di wajibkan untuk
melaksanakan piket kelas sesuai jadwal yang telah
ditetapkan untuk melatih sikap tanggunjawab.
Pembiasaan ini merupakan kegiatan yang harus
dilakukan setiap hari, bahkan para gurunya pun
harus memberikan contoh yang baik kepada
siswanya, artinya tidak hanya sekedar menyuruh
siswanya saja, akan tetapi kepala sekolah, para
guru, tenaga tata usaha harus memberikan teladan

yang baik kepada para siswa. Keteladanan ini

merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga
kependidikan dan peserta didik dalam memberikan
contoh tindakan-tindakan yang baik schingga
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik
lainnya. Pembiasaan keteladanan di sekolah
ternyata mampu mengantarkan siswa untuk
berbuat yang sesuai dengan etika.

Selain itu, dengan bertujuan memberikan
contoh tentang kebiasaan yang baik dalam
penanaman akhlak Islam, maka berbagai macam
poster terpasang di sekolah. Setiap ruangan
sekolah, baik di dalam maupun di luar dihiasi
dengan kata-kata mutiara, semboyan, ayat Al-
Qur’an, hadis dan karya-karya siswa yang
tyjuannya adalah untuk menanamkan sikap
pembiasaan-pembiasaan keteladanan tersebut.

Untuk menciptakan kondisi kelas yang
nyaman dan tidak membosankan siswa untuk
belajar, maka ruangan selain ditata secara rapi dan
bersih, keindahan juga menjadi hal penting. Di
samping dengan pemajangan kata bijak atau pun
kata-kata mutiara, juga dihiasi dengan gambar-
gambar yang berkaitan dengan pelajaran, gambar,
dan benda-benda hasil karya anak, serta hal-hal
yang menarik sesuai dengan usia anak.
Pemajangan hasil karya anak akan memberikan
pengaruh yang posistif bagi anak, karena anak
akan merasa dihargai kemampuannya, memotivasi
anak untuk selalu berkarya, mendorong
kreativitas, tekun, serta teliti, rasa ingin tahu, jujur,
dan kerja keras.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor-faktor pendukung dalam penerapan
pendidikan karakter —dalam pembelajaran PAI
diantaranya yaitu sarana dan prasarana yang

memadai dan media pembelajaran yang cukup
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lengkap serta ditunjang dengan kompetensi guru
yang cukup baik. Selain itu, kenyamanan suasana
di sekolah dan di kelas, pembalajaran yang
menyenangkan, dan interaksi antara murid dan
guru yang baik, guru bisa menempatkan diri atau
berfungsi seperti orang tua mereka sendiri, bahkan
kadang guru memposisikan diri seperti teman
dalam rangka menjalin keterbukaan dengan tetap
memperhatikan batas-batasnya.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah
perbedaan kompetensi setiap siswa yang berbeda-
beda satu sama lain dan motivasi yang berbeda
pula, schigga guru mengalami kesulitan dalam
mengkondisikan siswa dalam belajar. Oleh karena
itu guru harus menyiapkan metode, media,
pengelolaan kelas, dan evaluasi yang paling tepat
sesuai dengan karakter siswa tersebut. Hal ini
sejalan dengan pendapat Asrori (2008) bahwa guru
harus mengetahui dan mendalami karakteristik
yang ada di dalam diri subjek didiknya secara
menyeluruh yang merupakan suatu kesatuan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi para pendidik dan tenaga
kependidikan untuk melakukan inovasi dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran yang

terkait dengan pembentukan karakter siswa.

KESIMPULAN

Model penerapan pendidikan karakter dalam
pembelajaran PAI di SDI Tirtayasa dilaksanakan
melalui proses internalisasi nilai-nilai ajaran Islam
yang terkandung dalam Al-Qur’an dan hadis ke
dalam proses pembelajaran di kelas dan juga

menghafal surat-surat pendek di kelas dan di

rumah. Sebelum proses pembelajaran berlangsung
guru-guru di SDI Tirtayasa menyiapkan RPP,
media pembelajaran, metode mengajar, sumber
belajar, dan evaluasi pembelajaran. Dengan
perencanaan dan persiapan pembelajaran yang
telah disiapkan secara matang sebelumnya maka
tujuan pembelajaran akan tercapai dan merupakan
kunci keberhasilan dari proses pembelajaran.
Model  pembelajaran  dilakukan ~ dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Guru diberi
kebebasan mengelola pembelajaran seefisien dan
seefektif mungkin  agar tercapai  tujuan
pembelajaran  secara optimal dan tercipta
pembelajaran yang menyenangkan dan melibatkan
partisipasi siswa.

Dalam implementasi pembelajaran di SD
Islam Tirtayasa kota Serang untuk mengatasi
berbagai kendala-kendala atau faktor penghambat,
maka kepala sekolah berusaha memberdayakan
faktor-faktor pendukung yang telah dimiliki oleh
sekolah. Berbagai upaya atau strategi yang
ditempuh oleh kepala sekolah antara lain
melakukan supervisi, baik dalam bentuk briefing,
sharing, kunjungan ke kelas, atau motivasi kepada
guru untuk memberikan solusi jika ditemukan
kendala atau hambatan dalam proses belajar

mengajar di kelas
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